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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan mengajar yang

dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya

guna kepentingan pengajarannya. Dalam mewujudkan pengajaran yang

efektif, guru harus mampu menciptakan suasana kelas agar terjadi interaksi

belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan

bersungguh-sungguh. Untuk itu guru seyogyanya memiliki kemampuan yang

sangat penting adalah kemampuan mengelola kelas.

Mendapatkan pengajaran yang efektif tidak dapat terlepas dari

kemahiran guru dalam menghadapi permasalahan didalam kelas. Guru selalu

menerapkan berbagai macam strategi agar mampu menghilangkan

ketidaknyamanan dalam kelas yang tak jarang dihadapi oleh setiap guru.

Karena strategi dapat diartikan sebagai suatu susunan, pendekatan, atau

kaidah-kaidah untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga,

waktu, serta kemudahan secara optimal. Apabila dihubungkan dengan proses

belajar-mengajar, strategi adalah cara yang dipilih untuk menyampaikan

materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat,

lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar

kepada siswa. Sehingga setiap guru yang berada didalam kelas dan

mempunyai tugas dalam mengelola kelas yang baik harus juga berhati-hati

dalam memilih strategi yang baik pula.

Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar

mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa

menemukan kendala yang berarti. Hanya sayangnya pengelolaan kelas yang



2

baik tidak selamanya dapat dipertahankan, disebabkan pada kondisi tertentu

ada gangguan yang datang dengan tiba-tiba dan diluar kemampuan guru

adalah kendala spontanitas dalam pengelolaan kelas.

Dengan hadirnya kendala spontanitas suasana kelas biasanya

terganggu yang ditandai dengan pecahnya konsentrasi anak didik. Setelah

peristiwa itu, tugas guru adalah bagaimana supaya anak didik kembali belajar

dengan memperhatikan tugas belajar yang diberikan oleh guru serta

mengembalikan situasi kelas menjadi kondusif dan anak didik kembali merasa

nyaman.

Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula ataupun yang sudah

berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan

tingkah laku yang komplek dan para guru menggunakannya untuk

meningkatkan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga

peserta didik dapat mencapai tujuan secara efisien.

Mengutip teori yang dikemukakan oleh Made Pidarta dalam bukunya

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah proses

seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problema dan situasi

kelas. Dalam ini guru bertugas menciptakan, mempertahankan dan

memelihara sistem atau organisasi kelas.1

Desain ruang kelas merupakan hal yang sangat penting untuk

diperhatikan, karena akan mempengaruhi suasana pembelajaran dalam kelas.

Desain ruang kelas mencakup peletakan perabotan kelas yang diatur

sedemikian rupa. Dalam hal ini, yang paling penting adalah bagaimana

mengatur posisi tempat duduk sesuai dengan metode dan cara pembelajaran.2

Menurut Ahmad Rohani : “Usaha guru dalam menciptakan kondisi
yang diharapkan akan efektif apabila : pertama,diketahui secara tepat
faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang
menguntungkan dalam proses belajar mengajar, kedua, dikenal
dengan masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan
dapat merusak iklim belajar mengajar, ketiga, dikuasinya berbagai
pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan

1 Syaiful Bahri Djamarah, Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, PT Rineka Cipta,
Jakarta, 2002, hlm. 2

2 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, DIVA Press, Jogjakarta, 2011, hlm. 117
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untuk masalah mana pendekatan digunakan. Oleh karena itu
keterampilan guru untuk dapat membaca situasi kelas sangat penting
agar yang dilakukan tepat guna.”3

Dalam PP RI No. 20 Th.2003 juga menerangkan tentang pengelolaan

yang terdapat dalam BAB XIV Pasal 51 point 1 yang berbunyi bahwa

pengelolaan satuan pendidikan dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi,

akuntabel, jaminan mutu dan evaluasi.4

Jadi pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk

mencapai tujuan pengajaran. Dengan kata lain, pengelolaan kelas merupakan

kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan pengajaran. Dalam konteks

itulah, pengelolaan kelas penting untuk diketahui oleh pihak-pihak yang

menerjunkan dirinya dalam pendidikan.5

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha menyiapkan siswa dalam

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam melalui

kegitan bimbingan, pengajaran dan atau latihan.  PAI yang hakikatnya

merupakan sebuah proses itu, dalam perkembangannya juga dimaksudkan

sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun di

perguruan tinggi. Jadi berbicara tentang PAI maka dapat dimaknai dalam dua

pengertian, sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama islam, maupun

sebagai bahan kajian yang menjadi materi proses itu sendiri.

Sebagai mata pelajaran yang memiliki karakteristik untuk membentuk

peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti

yang luhur (berakhlak mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok

Agama Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang islam sehingga

memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tentu saja dalam pembelajaran PAI

dibutuhkan rasa nyaman dan kondisi kelas yang menyenangkan bagi peserta

3 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran,Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hlm. 142-143
4 Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & Peraturan

Pemerintah R.I. Nomor 48 dan 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar, Sinar Grafika,
Jakarta, 2008, hlm. 33

5 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, Pustaka, Bandung, 2015, hlm. 166
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didik agar selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini tentu saja

menjadi tugas guru dalam mengelola kelas yang efektif sesuai dengan yang

diharapkan. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

kelas sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya

pengelolaan kelas maka proses belajar mengajar lebih kondusif dan efisien

serta membuat siswa lebih senang, nyaman dan tidak cepat merasa bosan

dengan materi yang diajarkan.

Dalam mengelola kelas khususnya pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam (PAI) sangat sulit sekali. Karena pembelajarannya itu tidak

menarik dan begitu membosankan bagi siswa. Dari sini bagaimana seorang

guru pendidikan agama Islam (PAI) bisa menjadikan kelas itu hidup dan tidak

membosankan.

Menurut hasil pengamatan awal, ditemukan, bahwa di MA Raudlatut

Tholibin Pakis Tayu Pati, dalam pembelajaran PAI masih ditemukan

hambatan-hambatan, sehingga hasil belajarnya kurang memuaskan, padahal

mereka mengharapkan agar siswa mampu mencapai tujuan yang diharapkan

diataranya yaitu mampu memahami, menyenangkan serta

mengimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien .

Banyak diatara mereka yang masih kurang memahami dalam pembelajaran

PAI karena siswa cenderung merasa jenuh dan membosankan karena kondisi

kelas yang mereka menganggap hanya biasa saja setiap hari tanpa ada

perubahan. Melihat kondisi yang demikian guru pada mata pelajaran PAI

berinisiatif mengganti suasana kelas menjadi lebih bervariasi serta lebih

menarik perhatian siswa dan membantu siswa menjadi lebih santai dan

mendapatkan kenyamanan pada saat pembelajaran namun juga menyerap

materi yang telah disampaikan.

Oleh karena itu, guru dituntut untuk bisa mengelola kelas dengan baik,

karena pengelolaan kelas merupakan hal yang sangat penting. Dengan adanya

pengelolaan kelas, maka siswa akan lebih bersemangat lagi dalam mengikuti

proses belajar mengajar dan juga siswa tidak akan merasa cepat bosan dan

jenuh disamping itu juga dapat membantu guru dalam menerapkan berbagai
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desain pengelolaan kelas yang sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi

peserta didik.

Dalam menerapkan desain pengelolaan kelas guru harus mampu

memilih berbagai variasi tata ruang kelas yang sesuai pada pembelajaran.

Dengan demikian dibutuhkan strategi yang efektif agar pengelolaan kelas

sesuai dengan yang diharapkan. Karena strategi guru sangat dibutuhkan untuk

menerapkan desain pengelolaan kelas sesuai dengan yang diharapkan peserta

didik dalam pembelajaran agar mampu menghilangkan kebosanan siswa yang

selama ini dihadapi.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimana strategi guru dalam menerapkan desain pengelolaan kelas di MA

Raudlatut Tholibin, sehingga peneliti mengambil judul “Analisis Strategi

Guru dalam Menerapkan Desain Pengelolaan Kelas Pada Pembelajaran Mata

Pelajaran PAI di MA Raudlatut Tholibin Pakis Tayu Pati Tahun Pelajaran

2015/2016”

B. Fokus Penelitian

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang

kosong tetapi dilakukan berdasarkan persepsi seorang terhadap adanya suatu

masalah dan masalah dalam penelitian kualitatif dinamakan fokus.6

Peneliti perlu membatasi masalah yang akan diteliti sehingga

penelitian difokuskan pada permasalahan strategi guru dalam menerapkan

desain pengelolaan kelas pada pembelajaran mata pelajaran PAI dan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru dalam menerapkan

desain pengelolaan kelas pada pembelajaran mata pelajaran PAI di MA

Raudlatut Tholibin Pakis Tayu Pati Tahun Pelajaran 2015/2016 yang menjadi

inti dari penelitian ini.

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000,
hlm. 62
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas ada beberapa permasalahan yang

perlu dikaji. Diantaranya adalah :

1. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan desain pengelolaan kelas pada

pembelajaran mata pelajaran PAI di MA Raudlatut Tholibin Pakis Tayu

Pati Tahun Pelajaran 2015/2016?

2. Apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat desain pengelolaan

kelas pada pembelajaran mata pelajaran PAI di MA Raudlatut Tholibin

Pakis Tayu Pati Tahun Pelajaran 2015/2016?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan desain pengelolaan

kelas pada pembelajaran mata pelajaran PAI di MA Raudlatut Tholibin

Pakis Tayu Pati Tahun Pelajaran 2015/2016

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat desain

pengelolaan kelas pada pembelajaran mata pelajaran PAI di MA Raudlatut

Tholibin Pakis Tayu Pati Tahun Pelajaran 2015/2016

E. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan mempunyai manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis. Untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, manfaat

penelitian lebih bersifat teoritis, secara umum yaitu untuk pengembangan ilmu

pengetahuan namun tidak menolak kemungkinan mempunyai manfaat secara

praktis, yaitu sebagai alternatif pemecahan masalah.7 Fokus dalam penelitian

kali ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2000, hlm. 37
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Secara teoritis dapat menambah khasanah keilmuan pada pembelajaran

guru dalam menerapkan desain pengelolaan kelas pada pembelajaran mata

pelajaran PAI. Selain itu penelitian ini juga sebagai wadah untuk

mengimplementasikan ilmu tentang penelitian.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang bisa diambil dari penelitian ini yakni :

a. Bagi lembaga pendidikan

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan dokumentasi

historis dan bahan dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-

langkah guna meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di MA

Raudlatut Tholibin Pakis Tayu Pati.

b. Bagi pendidik

Hasil penilitian ini diharapakan dapat bermanfaat dan sebagai masukan

dalam menerapkan desain pengelolaan kelas pada pembelajaran.

c. Bagi kalangan akademis

Khususnya yang aktif dalam dunia pendidikan agama islam, hasil

penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tambahan informasi

untuk bersama-sama memikirkan masa depan Pendidikan Agama

Islam pada umumnya.


